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Abstrak 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja 

karyawan pada Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Perbatasan. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi dari 4 karyawan yang dipilih secara purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otokratis yang diterapkan berdampak negatif terhadap 

kinerja karyawan, ditandai dengan ketergantungan berlebih pada pemimpin, terbatasnya inisiatif, dan 

menurunnya motivasi kerja. Pola komunikasi satu arah dan terbatas menyebabkan miskomunikasi, 

keterlambatan informasi, dan rendahnya kolaborasi efektif antar karyawan. Penelitian juga mengidentifikasi 

faktor-faktor pengoptimalan kinerja yang meliputi transformasi gaya kepemimpinan menjadi lebih partisipatif, 

peningkatan komunikasi dua arah, penciptaan lingkungan kerja yang mendukung, pemberian apresiasi kepada 

karyawan, dan penempatan karyawan sesuai minat dan kemampuan. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi 

upaya peningkatan efektivitas kepemimpinan dan komunikasi dalam organisasi pelayanan publik, khususnya di 

daerah perbatasan. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi, Kinerja Karyawan, Pelayanan Publik, Daerah 

Perbatasan 

 

1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia sangat berperan penting dalam menentukan kemajuan suatu daerah. Walaupun 

memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah apabila kekayaan tersebut tidak didukung oleh sumber 

daya manusia yang berkualitas dan berintegritas maka suatu daerah tidak akan maju. Pemimpin merupakan 

orang yang menerangkan prinsip dan teknik yang memastikan motivasi, disiplin, dan produktivitas jika bekerja 

sama dengan orang lain, tugas, dan situasi agar dapat mencapai sasaran (Husain Umar, 2006).  

Dalam kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan semangat kerja, keamanan, 

kualitas kehidupan kerja, dan terutama meningkatkan prestasi suatu organisasi (Handoko,2003). Organisasi 

harus diiringi dengan inovasi yang berkelanjutan untuk tetap relevan dan kompetitif di era undang – undang 

yang terus berubah. Hal ini memerlukan terobosan dan pembaruan dalam semua aspek organisasi, mulai dari 

layanan hingga proses dan budaya kerja. Dengan terus menerapkan inovasi, organisasi dapat terus berkembang 

dan menghadapi tantangan dengan lebih baik. Dengan adanya sumber, instansi akan mendapatkan dukungan 

yang dibutuhkan seseorang dalam hal kemampuan dan potensi.  

Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Perbatasan saat ini 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan di tengah persaingan 

kategori kantor yang taat dan baik di Daerah Perbatasan. Tantangan ini semakin kompleks seiring meningkatnya 

harapan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik dan semakin ketatnya birokrasi di kawasan perbatasan. 

Menurut teori kinerja dari Stephen P. Robbins (1996), tingkat kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yaitu kemampuan pegawai yang meliputi pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman, serta 

motivasi kerja yang didorong oleh lingkungan organisasi, kepemimpinan, dan sistem penghargaan.  

 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:graceiapebriana02@gmail.com
mailto:helena@shantibuana.ac.id


 Graceia Pebriana Vian, Helena Anggraeni Tjondro Sugianto 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.965 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3002 

 

 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Perbatasan memiliki peran 

strategis sebagai garda terdepan dalam pelayanan perizinan dan fasilitasi investasi daerah. Salah satu bukti 

konkret peran strategisnya, yakni terjadinya peningkatan investasi sebagai kunci pembangunan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan. Meskipun DPMPTSP telah menjalankan peran strategisnya, fokus penelitian ini tertuju 

pada permasalahan internal, yaitu penurunan kinerja karyawan yang disebabkan oleh kurangnya ketegasan 

pimpinan terhadap kedisiplinan karyawan. Hal ini tercermin dari data karyawan berikut : Tingkat keterlambatan 

karyawan mencapai 35%. Waktu penyelesaian perizinan meningkat dari 7 hari menjadi rata-rata 14 hari kerja. 

Layanan perizinan menurun sebesar 25% dibandingkan tahun sebelumnya. Pemberitahuan informasi yang tidak 

efektif dan terlambat. 

Penurunan kinerja DPMPTSP seperti tingginya tingkat keterlambatan karyawan, keterlambatan 

penyelesaian perizinan dan kurang efektifnya penyampaian informasi, berpotensi menghambat iklim investasi 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. Sebagai institusi strategis dalam 

pelayanan perizinan, kinerja DPMPTSP yang tidak optimal dapat mengancam masuknya investasi dan 

berkurangnya daya tarik investasi ke daerah. Pemimpin yang mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan 

kondisi organisasi dan kebutuhan karyawan dapat meningkatkan efektivitas instansi dan kinerja karyawan (Ali et 

al., 2022). Selain itu, pemimpin yang memberi arahan, motivasi, dan dukungan pengembangan dapat mendorong 

kinerja. Kinerja juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja, motivasi, dan pelatihan (Akbar, 2018). 

Selain kepemimpinan, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh kemampuan berkomunikasi, yakni 

proses penyampaian ide dari sumber ke penerima untuk memengaruhi perilaku (Mulyana, 2012). Komunikasi 

adalah transaksi dinamis yang melibatkan gagasan dan perasaan (Gordon, 1975), dan terbagi menjadi 

komunikasi antar pribadi dan komunikasi organisasi (Glueck, 1979). Dari beberapa pandangan Ahli tersebut bisa 

penulis sampaikan bahwa komunikasi merupakan penghubung antar individu dalam memahami informasi dan 

dalam konteks organisasi apalagi pekerjaan, komunikasi yang buruk dapat menghambat kelancaran kerja antara 

atasan dan karyawan, sehingga menurunkan efektivitas dan efisiensi kinerja. 

Berdasarkan Gambaran permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Dampak Gaya dan Komunikai Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Dinas Penenaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Perbatasan.” Penelitian ini diharapkan memberikan 

pemahaman mendalam tentang kepemimpinan dan komunikasi guna mendukung efektivitas fungsi DPMPTSP 

dalam mendorong kemajuan daerah perbatasan secara berkelanjutan. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di Kantor DPMPTSP 

Kabupaten Perbatasan untuk memberikan solusi rinci terkait gaya kepemimpinan, komunikasi dan kinerja 

karyawan. 

Creswell (2009) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai metode untuk memahami masalah sosial 

atau manusia melalui deskripsi verbal yang kompleks dari berbagai sumber informasi. Creswell (2016) 

menambahkan bahwa penelitian kualitatif menyelidiki pengalaman dan makna yang dialami individu atau 

kelompok terkait masalah sosial. 

Menurut Harahap (2020), studi kasus mempelajari secara intensif interaksi, posisi, dan kondisi di 

lapangan, dengan subjek berupa individu, masyarakat, atau institusi. Wahyuningsih (2013) menyatakan bahwa 

studi kasus menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi mendalam tentang 

fenomena tertentu dalam konteks waktu dan kegiatan spesifik. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk memahami secara khusus peran 

gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Perbatasan. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif untuk mengeksplorasi kepemimpinan dan 

komunikasi di DPMPTSP Kabupaten Perbatasan. Studi kasus dipilih untuk memahami interaksi antara gaya 

kepemimpinan, pola komunikasi, dan kinerja karyawan dalam konteks organisasi. Tahapan penelitian meliputi: 

(1) studi pendahuluan, (2) pengembangan instrumen, (3) pengumpulan data (wawancara, observasi, 

dokumentasi), (4) analisis data model Miles & Huberman, (5) verifikasi temuan dan (6) penarikan kesimpulan. 

 

Partisipan 

Partisipan penelitian ini adalah 4 karyawan Kantor DPMPTSP Kabupaten Perbatasan yang dipilih 

secara sistematis untuk mewakili beragam karakteristik. Pemilihan dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

observasi guna memperoleh data akurat terkait fenomena yang diamati. 
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Berikut ini adalah data dari partisipan: 

 

Tabel 1 Data Partisipan 

NO Nama Jabatan Lama Bekerja 

1 Yuniarda Jafung Penata Perizinan Ahli Muda 6 tahun 

2 Reasy Pelaksana Analis Pelayanan 11 tahun 

3 Enong Pengelola Pemberkasan Perizinan 10 tahun 

4 Yanti Pengawas Penanaman Modal 9 tahun 

 

Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang diangkat adalah Peran Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Perbatasan.  

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di DPMPTSP Kabupaten Perbatasan, Kalimantan Barat. Lokasi dipilih karena belum ada 

penelitian sebelumnya terkait pengaruh gaya komunikasi dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019), pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan di natural setting, 

menggunakan sumber data primer melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi, atau 

kombinasi ketiganya (triangulasi). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara 

langsung. Observasi dilakukan selama kerja praktik di Kantor DPMPTSP Kabupaten Perbatasan selama empat 

bulan (Maret–Juni 2024). Peneliti memanfaatkan kesempatan ini untuk memahami gaya kepemimpinan, respons 

pegawai terhadap kepemimpinan, serta pola komunikasi dalam organisasi. Data diperoleh melalui wawancara 

dan interaksi langsung dengan pegawai, teman, dan keluarga, sehingga informasi yang dikumpulkan lebih 

mendalam. Selain itu, peneliti melengkapi data dengan foto dan catatan pribadi guna mendukung proses analisis 

dan reduksi data. 

 

Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui percakapan langsung untuk memperoleh informasi 

lisan. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan 4 karyawan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu guna memperoleh informasi mendalam terkait objek penelitian. Patton (2015) menyatakan 

bahwa wawancara tatap muka membangun kepercayaan dan memungkinkan penangkapan bahasa tubuh, 

ekspresi, serta nada suara yang memperkaya makna informasi. Denscombe (2017) menambahkan bahwa 

wawancara tatap muka memberi fleksibilitas bagi pewawancara untuk menyesuaikan pertanyaan sesuai situasi. 

 

Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian untuk 

memahami situasi dan kondisi di lokasi penelitian. Hardani (2020) mendefinisikan observasi sebagai metode 

pengumpulan informasi dengan mengamati aktivitas yang berlangsung. Sugiyono (2019) menegaskan bahwa 

observasi memiliki ciri khas yang membedakannya dari metode pengumpulan data lain. 

 

Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan dan penyimpanan data berupa catatan dan foto hasil observasi. Dalam 

penelitian ini, sumber data meliputi catatan dan foto kegiatan serta observasi. Sugiyono (2015) menyatakan 

bahwa dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, dan 

gambar yang mendukung penelitian. 

 

Triangulasi Data 

Untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas data, digunakan teknik triangulasi. Sugiyono (2019) menyatakan 

bahwa triangulasi menggabungkan data dari berbagai sumber atau teknik untuk mengonfirmasi dan memperkuat 

keabsahan temuan. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi guna memperoleh gambaran komprehensif dan mengurangi bias. 

 

Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2019) menegaskan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama dan setelah 

pengumpulan data selesai dalam jangka waktu tertentu. Analisis Data Model Miles dan Huberman mengacu pada 
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proses analisis data yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan atau verifikasi 

(Sugiyono, 2020). 

 

Pengumpulan Data Awal 

Karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang andal, Sugiyono (2016) menegaskan bahwa 

prosedur pengumpulan data merupakan langkah strategis yang paling penting. Tanpa teknik yang sesuai standar, 

tujuan penelitian tidak tercapai. Dalam penelitian ini, penulisan deskripsi hasil observasi dan wawancara menjadi 

metode utama pengumpulan data. 

 

Reduksi Data 

Sugiyono (2019) mendefinisikan reduksi data sebagai proses merangkum, memilih informasi penting, 

memusatkan data relevan, serta mencari tema dan pola untuk memperjelas temuan. Dalam penelitian ini, data 

disajikan secara kualitatif melalui narasi deskriptif dari catatan lapangan yang ditranskripsi langsung. Reduksi 

data membantu menyajikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan proses pengumpulan serta pengambilan 

data selanjutnya (Sugiyono, 2013). 

 

Penyajian Data 

Pada tahap ini data yang telah diringkas dan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang lebih terstruktur dan 

bersifat jelas. Penyajian data akan memudahkan pemahaman tengang apa yang terjadi dan perencanaan kerja 

selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut (Sugiyono, 2019). 

 

Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

 

Menurut Sugiyono (2018), simpulan yang berupa tanggapan terhadap rumusan masalah merupakan tahap akhir 

dari suatu penelitian. Dengan demikian, simpulan dalam penelitian kualitataif merupakan temuan yang baru dan 

orisinal (Sugiyono, 2019).  

 

Pengkodifikasian Data Wawancara 

Dalam analisis data wawancara, peneliti melakukan pengkodifikasian untuk mengelompokkan data berdasarkan 

tema atau kategori. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa pengkodifikasian mempermudah identifikasi pola, 

hubungan, dan makna dalam data, serta membantu mengelola data yang besar menjadi lebih terstruktur dan 

mudah dianalisis. 

 

Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi. Sugiyono (2019) menyebut triangulasi sebagai 

upaya membandingkan berbagai sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi dari informan dengan jabatan dan pengalaman berbeda, sedangkan triangulasi metode membandingkan 

data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses ini memastikan temuan mencerminkan realitas di 

lapangan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

 

Di Kabupaten Perbatasan, PTSP dibentuk pada 2010 sebagai Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT). Pada 

2013, fungsi PTSP digabungkan dengan urusan Penanaman Modal menjadi Badan Penanaman Modal dan 

Pelayanan Perizinan Terpadu. Sejak terbitnya UU No. 23 Tahun 2014, lembaga ini bertransformasi menjadi 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP). DPMPTSP dibentuk melalui Perda 

No. 11 Tahun 2016, mengacu pada Permendagri No. 100 Tahun 2016. Berdasarkan ketentuan tersebut, 

DPMPTSP Kabupaten Perbatasan dikategorikan sebagai Tipe C dengan struktur organisasi meliputi sekretariat 

(maksimal 2 sub-bagian) dan bidang (maksimal 3 seksi). 

 

Tugas dan fungsi DPMPTSP Kabupaten Perbatasan diatur dalam Peraturan Bupati No. 43 Tahun 2016, yang 

diubah dengan Peraturan Bupati No. 71 Tahun 2018. Kepala DPMPTSP memperoleh pendelegasian wewenang 

dari Bupati melalui Peraturan Bupati No. 23 Tahun 2017 untuk penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non-

perizinan melalui sistem Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 

 

Visi dan Misi DPMPTSP Kabupaten Perbatasan 

 

Visi  
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Terwujudnya Kabupaten Perbatasan Yang Maju, Mandiri, Sejahtera dan Berdaya Saing ditopang Pemerintahan 

yang Bersih dan Terbuka. 

 

Misi  

• Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, Peduli, Bersih, Terbuka, Tegas. Amanah dan 

Berwibawa Yang Berorientasi Pada Pelayanan Publik Yang Prima Berbasis Teknologi Komunikasi dan 

Informasi serta Penguatan Kemitraan Pemerintah Dengan Dunia Usaha dan Masyarakat. 

• Meningkatkan Ketersediaan dan Kualitas Infrastruktur Dasar Untuk Mendukung Peningkatan Investasi dan 

Pertumbuhan Ekonomi Sekaligus Menjaga Stabilitas Ekonomi Daerah. 

 

Motto Pelayanan DMPTSP Kabupaten Perbatasan 

“PELAYANAN DENGAN SMART (Senyum, Mudah, Amanah. Ramah,Transparan)” 

 

Struktur Organisasi 

 

 
Gambar 1 Struktur Organisasi DPMPTSP Kabupaten Perbatasan 

Sumber: Website DPMPTSP 

 

Kodifikasi Hasil Wawancara 

 

Tabel 2 Hasil Kodifikasi Wawancara 
Hasil Wawancara Koding Peran Dalam Degradasi Kinerja Karyawan 

R: 
Gaya kepemimpan Pak Kadis dapat 

digambarkan sebagai gaya kepemimpinan 

yang otokratis, karena terpusat kepada 
pemimpin yaitu pemimpin mengambil 

keputusan dan memberikan arahan yang jelas 

kepada stafnya.  
E: 

Saya melihat Pak Kadis sebagai pemimpin 

yang otokratis dan strategis yang dimana 
beliau mengambil keputusan Tunggal dan 

memberikan arahan yang jelas kepada 

bawahannya dalam situasi darurat atau 
mendesak. Beliau juga selalu memberikan 

solusi pada perencanaan jangka panjang yang 

didasarkan pada data dan analisis. 

Y: 

Menurut saya pak kadis memilik gaya 

kepemimpinan yang otokratis beliau jarang 
untuk membuka komunikasi dengan 

bawahanya, dan beliau juga jarang ada di 

tempat, meskipun adanya rasa tanggung 
jawab yang kuat untuk memimpin para 

anggotanya tetapi tidak semua karyawan 

diperhatikan cara kerjanya. 

Gaya 
kepemimpinan 

otokratis 

Gaya kepemimpinan yang otokratis sangat mempengaruhi motivasi 
dan semangat kinerja karyawan komunikasi terkadang didominasi 

oleh pemimpin yang otokratis, yang hanya memberikan arahan satu 

arah. Hal ini dapat menghambat arus komunikasi normal organisasi, 
yang pada akhirnya dapat mengakibatkan miskomunikasi atau 

proses kerja yang tidak efektif. Karyawan sering kali tidak memiliki 

kesempatan untuk menyuarakan pikiran atau pendapat mereka. 
Karyawan mungkin menjadi kurang termotivasi di tempat kerja 

karena merasa tidak dihargai. Pekerja yang kurang motivasi 

biasanya tidak berusaha memberikan solusi terbaik mereka; mereka 
bekerja hanya untuk menyelesaikan tugas. 

R: 

Ya, gaya kepempinan yang diberikan sangat 

berpengaruh, karena jika dalam kondisi atau 

Pemimpin tidak 

fleksibel 

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi lingkungan kerja dan kinerja karyawan baik itu dari 

segi positif maupun dari segi negatif,  Kurangnya motivasi, 
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situasi tertentu atau darurat untuk menghadapi 
keputusan mendesak staf harus mengunggu 

pemimpin, bahkan Ketika pemimpin tidak 

ada di tempat, sehingga menghambat 
pekerjaan yang seharusnya segera 

diselesaikan.  

E:  
Kepemimpinan yang diberikan sangat 

berpengaruh, disaat situasi darurat atau 

mendesak keputusan atasan dapat 
memberikan solusi dalam menangani 

masalah, selain itu tujuan yang dicapai dapat 

menjadi tujuan bersama, 
Y: 

Ya, kepemimpinan yang diberikan sangat 

berpengaruh, sikap dan perilaku Pak kadis 
setiap harinya berbeda, saat mengerjakan 

pekerjaan, saya merasa semangat 

mengerjakan pekerjaan dan terkadang saya 
tidak semangat mengerjakan pekerjaan saya. 

komunikasi yang buruk, dan kurangnya perhatian terhadap 
kebutuhan karyawan merupakan beberapa cara gaya kepemimpinan 

yang tidak tepat dapat menyebabkan penurunan kinerja karyawan. 

Untuk mengoptimalkan potensi tim, para pemimpin harus dapat 
beradaptasi dan mampu mengubah gaya kepemimpinannya agar 

sesuai dengan tuntutan olusiin dan anggotanya. 

R: 

Pola komunikasi yang terjadi di kantor 
komunikasi langsung, karena jika ada kendala 

tertentu maka antara staf dan atasan langsung 

berkomunikasi tanpa menggunakan perantara. 
E: 

Pola komunikasi yang terjadi di kantor 

Sebagian banyak terjadi antara bawahan dan 
atasan yang dimana para bawahan 

berkomunikasi kepada atasan hanya terkait 

laporan kerja, permohonan izin, penyampaian 
masukan, atau menyampaikan hal- hal yang 

penting saja.  

Y: 
Pola komunikasi yang tidak melibatkan rekan 

kerja, penyampaian informasi yang sering 

terlambat yang meakibatkan terjadinya 
miskomunikasi, hal ini dapat menurunkan 

semangat kerja dan kinerja tim.  

Pola komunikasi 

satu arah dan 
terbatas 

Pola komunikasi satu arah dan terbatas sangat berdampak terhadap 

degradasi kinerja karyawan dalam suatu organisasi, informasi tidak 
tersampaikan dengan jelas sehingga karyawan tidak memahami 

tugas atau tanggung jawab mereka dengan baik, komunikasi terbatas 

mengakibatkan karyawan merasa kurang dihargai dan tidak 
memiliki suara dalam pengambilan keputusan, yang dimana dapat 

menurunkan semangat kerja dan loyalitas mereka.  

R: 

Komunikasi yang terjalin sangat berpengaruh, 

contohnya jika ada konflik yang terjadi pada 

staf atau kendala yang dihadapi oleh staf 
maka staf dapat langsung berkomunikasi 

kepada atasan untuk berdiskusi dan mencari 

solusi dari permasalahan yang staf hadapi. 
E: 

Komunikasi yang yang terjalin 

mempengaruhi kinerja, meskipun terdapat 
banyak pegawai tetapi komunikasi di kantor 

sangat kurang yang membuat saya menjadi 

tidak semangat datang ke kantor.  
Y: 

Ya, sangat berpengaruh, yang dimana 

awalnya saya takut untuk terbuka tentang 
pekerjaan dan hanya ingin berkomunikasi 

dengan orang tertentu tetapi sekarang saya 

mencoba untuk terbuka kepada rekan kerja 
yang lain. 

Komunikasi yang 

kurang 

Efektivitas hubungan kerja, arus informasi, dan produktivitas 

organisasi semuanya sangat dipengaruhi oleh komunikasi. Di sisi 

lain, kegagalan komunikasi dapat mengakibatkan sejumlah masalah 

yang menurunkan efektivitas karyawan. Informasi yang tidak 
lengkap atau keliru dapat mengakibatkan kesalahan dalam 

pekerjaan. Hal ini tidak hanya mengurangi hasil tetapi juga 

berpotensi merusak kepercayaan tim. 

R: 

Menurut saya faktor yang mendukung 
penerapan gaya kepemimpinan dan 

komunikasi yang baik itu seperti kepribadian 

pemimpin, empati pemimpin yang baik 
terhadap bawahannya, ketegasan pemimpin 

kepada bawahannya, dll. 

E: 
Menurut saya yang faktor yang mendukung 

itu situasional, hubungan antara pemimpin 

dan karyawannya, struktur tugas yang jelas 
dan kekuatan posisi. 

Y: 

Penerapan gaya 

kepemimpinan dan 
komunikasi kurang 

efektif 

Kinerja karyawan sangat ditentukan oleh gaya kepemimpinan 

organisasi dan metode komunikasi yang efisien. Namun, hal itu 
dapat menyebabkan penurunan kinerja karyawan jika tidak ada 

dukungan yang cukup untuk menjamin bahwa kedua faktor ini 

diterapkan secara optimal. Tanpa bantuan dalam mengenali 
persyaratan individu, filosofi kepemimpinan sering kali menjadi 

umum dan tidak terkait dengan setiap pekerja. Akibatnya, karyawan 

merasa kurang dihargai, yang dapat menurunkan kinerja dan 
loyalitas. 
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Menurut saya hubungan antara pemimpin 
dengan bawahannya lebih harmonis, 

keputusan dan kebijakan yang diambil 

melalui diskusi akan membuat para anggota 
merasa dibutuhkan dan dihargai. 

Y: 

Tantangan dan kendala yang saya hadapi 
dalam meningkatkan kinerja yaitu ketidak 

percayaan atasan terhadap bawahannya untuk 

mengerjakan sesuatu pekerjaan, kurannya 
komunikasi antara atasan dan bawahan. 

E: 

Yang sering saya hadapi kurangnya rasa 
kepercayaan diri dan saya kurang dalam 

berkomunikasi yang lancar. 

R: 
Tantangan yang saya hadapi dengan gaya 

kepemimpinan otokratis yaitu agak sulit 

membangun komunikasi dengan pemimpin, 
karena kurang percayanya pemimpin terhadap 

kemampuan staf. 

Kurang 

kepercayaan dan 
percaya diri 

Dua elemen penting yang memengaruhi kinerja karyawan di tempat 

kerja adalah kepercayaan dan keyakinan diri. Kurangnya salah satu 
atau keduanya dapat berdampak buruk pada kualitas hasil, motivasi, 

dan produktivitas. Karyawan yang kurang percaya diri sering kali 

ragu untuk mengambil inisiatif atau mencoba hal-hal baru. Mereka 
lebih suka “bermain aman”, yang menghambat kreativitas dan 

pengembangan individu. Konflik, kesalahpahaman, dan tempat kerja 

yang buruk dapat terjadi akibat kurangnya kepercayaan dalam tim 
atau antara pekerja dan atasan. Akibatnya, kolaborasi dan 

produktivitas menurun. 

R: 

Untuk meningkatkan efektivitas gaya 
kepemimpinan dan komunikasi dalam 

peningkatan kinerja karyawan menurut saya 
pemimpin mengubah gaya kepemimpinan 

yang lebih efektif dan lebih tegas terhadap 

bawahannya, pemimpin juga menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman kepada 

bawahannya.  

Y: 
Memberikan tugas sesuai minat dan 

kemampuan SDM yang ada di kantor, 

membangun komunikasi dua arah secara 
efektif, dan membuat acara keakraban agar 

semua karyawan merasa kebersamaan dalam 

kantor. 
E: 

Untuk memningkatkan efektifitas gaya 

kepemimpinan menurut saya dengan 

membangun hubungan sosial yang baik, 

memberikan apresiasi guna peningkatan 

kinerja kepada karyawan.  

Pemberian 

apresiasi dan 
kepercayaan 

kepada karyawan  

Karyawan yang merasa dihargai dan dipercaya cenderung lebih 

termotivasi dalam bekerja, apresiasi yang konsisten menciptakan 
lingkungan kerja yang positif. Ketika Perusahaan gagal memberikan 

apresiasi dan tidak menghargai pekerjaan karyawan, karyawan 
cenderung mencari pekerjaan lain yang menawarkan lingkungan 

kerja yang lebih mendukung dan karyawan juga cenderung bekerja 

dengan bersantai santai.  

 

Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi dalam Degradasi Kinerja Karyawan 

 
 

 



 Graceia Pebriana Vian, Helena Anggraeni Tjondro Sugianto 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.965 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3008 

 

 

 

Peran Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Dalam Degradasi Kinerja Karyawan Pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

 

A. Gaya Kepemimpinan Otokratis yang Dominan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan partisipan, gaya kepemimpinan yang diterapkan di DPMPTSP Kabupaten 

Perbatasan cenderung otokratis. Hal ini terlihat dari beberapa karakteristik: 

• Pengambilan keputusan terpusat pada pemimpin 

• Kurangnya pelibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan 

• Komunikasi satu arah yang didominasi oleh atasan 

• Kurangnya fleksibilitas dalam merespon situasi darurat atau mendesak 

Seperti diungkapkan oleh salah satu partisipan (R): "Gaya kepemimpinan Pak Kadis dapat digambarkan sebagai 

gaya kepemimpinan yang otokratis, karena terpusat kepada pemimpin yaitu pemimpin mengambil keputusan 

dan memberikan arahan yang jelas kepada stafnya." 

 

B. Dampak Gaya Kepemimpinan Otokratis Terhadap Degradasi Kinerja 

Gaya kepemimpinan otokratis tersebut berkontribusi pada degradasi kinerja karyawan melalui beberapa 

mekanisme: 

• Ketergantungan berlebih pada pemimpin: Sebagaimana diungkapkan oleh R: "Jika dalam kondisi 

atau situasi tertentu atau darurat untuk menghadapi keputusan mendesak staf harus menunggu 

pemimpin, bahkan ketika pemimpin tidak ada di tempat, sehingga menghambat pekerjaan yang 

seharusnya segera diselesaikan." Hal ini mencerminkan kurangnya kemandirian atau wewenang staf 

untuk mengambil tindakan atau keputusan secara mandiri dalam situasi mendesak. Ketergantungan 

seperti ini dapat menghambat efisiensi kerja dan menyulitkan organisasi dalam menghadapi situasi 

darurat, terutama ketika pemimpin tidak tersedia. 

• Kurangnya ruang untuk inisiatif dan kreativitas: Y mengungkapkan: "Pak kadis memiliki gaya 

kepemimpinan yang otokratis, beliau jarang untuk membuka komunikasi dengan bawahannya, dan 

beliau juga jarang ada di tempat." Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan otokratis yang 

diterapkan oleh kepala dinas membatasi ruang untuk inisiatif dan kreativitas bawahan, hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor minimnya komunikasi dua arah, keputusan yang terpusat pada 

pemimpin, dan ketidakhadiran fisik pemimpin. Dampak dari gaya kepemimpinan ini adalah menjadi 

pasif, takut mengambil risiko, dan kurang termotivasi untuk berpikir kreatif atau inovatif dalam 

pekerjaan.  

• Penurunan motivasi dan semangat kerja: Partisipan E menyatakan: "Komunikasi yang terjalin 

mempengaruhi kinerja, meskipun terdapat banyak pegawai tetapi komunikasi di kantor sangat kurang 

yang membuat saya menjadi tidak semangat datang ke kantor." Hal ini menujukan bahwa komunikasi 

yang kurang dapat menciptakan ketidakjelasan dan kebingungan di antara pegawai, yang pada akhirnya 

menurunkan semangat untuk datang ke kantor dan berkontribusi secara efektif. Ketika pegawai merasa 

bahwa komunikasi diantara mereka dan manajemen kurang, mereka mungkin merasa terasing dan tidak 

terlibat yang dapat mengurangi motivasi dan semangat kerja mereka serta pegawai tidak merasa 

termotivasi untuk berpatisipasi aktif dalam lingkungan kerja.  

• Kurangnya kepercayaan antara pemimpin dan bawahan: Seperti diungkapkan R: "Tantangan yang 

saya hadapi dengan gaya kepemimpinan otokratis yaitu agak sulit membangun komunikasi dengan 

pemimpin, karena kurang percayanya pemimpin terhadap kemampuan staf." Hal ini menunjukan 

bahwa Kurangnya kepercayaan ini dapat menyebabkan keterbatasan dalam keterlibatan karyawan, 

menurunkan motivasi, serta mengurangi efektivitas kerja tim. Akibatnya, staf mungkin merasa kurang 

dihargai dan enggan untuk berinisiatif atau berkontribusi lebih dalam pekerjaan mereka. 

 

C. Rigiditas Pemimpin dalam Menghadapi situasi 

 

Pemimpin yang tidak fleksibel dalam menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan kebutuhan organisasi dan 

situasi yang dihadapi menyebabkan hambatan dalam penyelesaian tugas, terutama saat menghadapi situasi 

darurat yang membutuhkan keputusan cepat. Seperti disampaikan oleh Y: "Sikap dan perilaku Pak kadis setiap 

harinya berbeda, saat mengerjakan pekerjaan, saya merasa semangat mengerjakan pekerjaan dan terkadang 

saya tidak semangat mengerjakan pekerjaan saya." 
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Peran Komunikasi dalam Degradasi Kinerja Karyawan di DPMPTSP Kabupaten Perbatasan 

 

A. Pola Komunikasi yang Kurang Efektif 

 

Komunikasi di DPMPTSP Kabupaten Perbatasan memiliki beberapa karakteristik yang berpotensi menyebabkan 

degradasi kinerja: 

• Komunikasi satu arah dan terbatas: E menyatakan: "Pola komunikasi yang terjadi di kantor 

sebagian banyak terjadi antara bawahan dan atasan yang dimana para bawahan berkomunikasi 

kepada atasan hanya terkait laporan kerja, permohonan izin, penyampaian masukan, atau 

menyampaikan hal-hal yang penting saja." Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi di DPMPTSP 

Kabupaten Perbatasan bersifat hierarkis dan kurang interaktif. Pola komunikasi satu arah ini dapat 

menyebabkan keterbatasan dalam berbagi informasi secara efektif, menghambat inovasi, serta 

mengurangi keterlibatan dan motivasi pegawai. 

• Kurangnya komunikasi antar rekan kerja: Y mengungkapkan: "Pola komunikasi yang tidak 

melibatkan rekan kerja, penyampaian informasi yang sering terlambat yang mengakibatkan terjadinya 

miskomunikasi, hal ini dapat menurunkan semangat kerja dan kinerja tim." Hal ini menunjukan bahwa 

kurangnya komunikasi antar rekan kerja di DPMPTSP Kabupaten Perbatasan dapat menyebabkan 

berbagai permasalahan dalam koordinasi dan kolaborasi tim. Keterlambatan penyampaian informasi 

berpotensi menimbulkan miskomunikasi, yang dapat berdampak pada ketidakefisienan dalam 

pelaksanaan tugas dan pengambilan keputusan. 

• Minimnya keterbukaan dalam komunikasi: Y: "Awalnya saya takut untuk terbuka tentang pekerjaan 

dan hanya ingin berkomunikasi dengan orang tertentu." Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hambatan 

psikologis dan budaya organisasi yang kurang mendukung keterbukaan dalam komunikasi di 

DPMPTSP Kabupaten Perbatasan. Rasa takut untuk terbuka dapat disebabkan oleh kurangnya 

kepercayaan antarpegawai, hierarki yang kaku, atau pengalaman negatif dalam berkomunikasi 

sebelumnya.  

 

B. Dampak Komunikasi yang Kurang Efektif terhadap Degradasi Kinerja 

 

Komunikasi yang kurang efektif berdampak negatif pada kinerja karyawan melalui beberapa mekanisme: 

• Miskomunikasi dan keterlambatan informasi: Sebagaimana diungkapkan Y: "Penyampaian 

informasi yang sering terlambat yang mengakibatkan terjadinya miskomunikasi." 

• Penurunan semangat kerja: E menyatakan: "Komunikasi di kantor sangat kurang yang membuat saya 

menjadi tidak semangat datang ke kantor." 

• Rasa kurang percaya diri pada karyawan: E mengakui: "Yang sering saya hadapi kurangnya rasa 

kepercayaan diri dan saya kurang dalam berkomunikasi yang lancar." 

• Kurangnya kolaborasi efektif antar karyawan: Pola komunikasi yang tidak melibatkan seluruh rekan 

kerja menyebabkan rendahnya kolaborasi dan kurangnya sinergi dalam tim. 

 

Faktor-Faktor Pendukung yang Dibutuhkan untuk Mengatasi Degradasi Kinerja 

 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa faktor yang dipandang penting untuk mengatasi degradasi 

kinerja: 

• Kepemimpinan yang lebih partisipatif dan fleksibel: Y mengatakan: "Menurut saya hubungan 

antara pemimpin dengan bawahannya lebih harmonis, keputusan dan kebijakan yang diambil melalui 

diskusi akan membuat para anggota merasa dibutuhkan dan dihargai." 

• Komunikasi dua arah yang lebih terbuka: Y menyarankan: "Membangun komunikasi dua arah 

secara efektif." 

• Lingkungan kerja yang mendukung dan rasa kekeluargaan: Y: "Membuat acara keakraban agar 

semua karyawan merasa kebersamaan dalam kantor." 

• Pemberian apresiasi dan kepercayaan kepada karyawan: E: "Untuk meningkatkan efektivitas gaya 

kepemimpinan menurut saya dengan membangun hubungan sosial yang baik, memberikan apresiasi 

guna peningkatan kinerja kepada karyawan." 

• Penempatan karyawan sesuai minat dan kemampuan: Y: "Memberikan tugas sesuai minat dan 

kemampuan SDM yang ada di kantor.” 

•  
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4. Kesimpulan 

Terkait gaya kepemimpinan dan dampaknya terhadap kinerja: Gaya kepemimpinan yang dominan di DPMPTSP 

Kabupaten Perbatasan adalah gaya otokratis, ditandai dengan pengambilan keputusan terpusat, komunikasi satu 

arah, dan kurangnya fleksibilitas. Gaya kepemimpinan ini berdampak negatif pada kinerja karyawan melalui 

beberapa mekanisme: ketergantungan berlebih pada pemimpin, terbatasnya inisiatif karyawan, menurunnya 

motivasi dan semangat kerja, serta kurangnya kepercayaan antara pemimpin dan bawahan. Terkait pola 

komunikasi dan dampaknya terhadap kinerja:Pola komunikasi di DPMPTSP Kabupaten Perbatasan didominasi 

oleh komunikasi satu arah dan terbatas, dengan karakteristik minimnya interaksi antar karyawan dan kurangnya 

keterbukaan. Pola komunikasi tersebut berdampak negatif terhadap kinerja karyawan melalui miskomunikasi, 

keterlambatan informasi, penurunan semangat kerja, kurangnya rasa percaya diri, dan rendahnya kolaborasi 

efektif. Terkait faktor-faktor pengoptimalan kinerja: Faktor-faktor yang diperlukan untuk mengoptimalkan 

kinerja mencakup transformasi gaya kepemimpinan menjadi lebih partisipatif, peningkatan komunikasi dua arah, 

penciptaan lingkungan kerja yang mendukung, pemberian apresiasi dan kepercayaan kepada karyawan, serta 

penempatan karyawan sesuai minat dan kemampuan. 
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